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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tindakan kekerasan dalam kajian psikologi dikenal dengan istrlah

tingkah laku agresi. Berita mengenai tingkah laku agresi hampir setiap hari

darpat ditertttri dan drdengar rnclalrri nrcdra cctak maupun clektronrk cjarr

bcrbagai pen1uru durrra

Tingkah laku agresi dalam kehrdupan sehari-lrari dapat muncul dalam

berbagai bentuk tindakan kekerasan, baik di lingkungan sekitar tempat tinggal

maupun di dalam rUITrd,h tangga. Kekerasan itu sendiri biasanya hanya
l

menimbulkan dampak yang negatif bagr kehidupan manusra.

Kartono (1994) mengatakan bahwa tingkah laku agresi adalah

ledakan-ledakan emosi dan kemarahan hebat yang meluap-luap dalam

bentuk tindak sewenang-wenang, penyerangan, penyergapan, serbuan,

ke.kejaman, perbuatan-perbuatan yang menimbulkan penderrtaan terhadap

ora'ng lain.

Menurut Zrllmann (dalam Baron dan Richardson, 1994) bahwa peritat u

agresi adalah sr-ratu usaha untuk mencelakakan orang lain secara flsik. Beck

(dalam Morris, 1998) mendefinisrkan agresr sebagai seluruh trngkah laku

yang dimaksud untuk mernberikan sesuatu yarig mencelakakan orang lain

bark secara fisik maupun psikrs.

1
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Biasanya trngkah laku agresi ini trdak dapat diterima secara sosial,

seperli yang dinyatakan oleh Herbert (1 984) bahwa perilaku agresi

merupakan suatu bentuk tingkah laku yang tidak dapat drterrma secara sosial,

yang n"rungkin menyebabkan luka fisrk atau psikologis pada orang lain atau

merusak benda-benda.

Freud (dalam Atkinson dkk, 1996) memandang agresi sebagai naluri

dasar. Freud (dalam Chaplin, 1996) menyebutkan bahwa perilaku agresi

merupakan pernyataan kesadaran atau proyeksi darr naluri kenratran.

Sementara rtu, Chaplin (1996) mendefinisikan perilaku agresi sebagai suatu

tindakan permusuhan yang ditujukan kepada orang lain atau sesuatu benda.

Terjadinya tingkah laku agresi ini dapat ditinjau dari berbagai sebab, di

antaranya adalah kurang terpenuhinya berbagai kebutuhan psrkologis.

Adapun kebutuhan psikologis yang dimaksud tersebut ialah kebutuhan akan

harga diri, kebutuhan akan rasa aman, dan kebutuhan akan kasih sayang.

Schneiders (1964) mengatakan bahwa kebutuhan psikologis

merupakan suatu tegangan akibat adanya atau kurangnya suatu kualitas,

pengalaman atarr kekurangan hal yang drbutultkan bagr keselahteraan atau

penyesuaran psrkologrs organrsme.

Kebutuhan psrkologis yang drmrlrkr individu sebagarmana halnya

dengan kebutuhan-kebutuhan yang larn, maka kebutuhan psrkologis ini

hendaknya harus dapat dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan psikologis pada

nrasa-rnasa awal perkembarrgan rndrvrdu sangat penting drlakukan, hal ini

2
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karena berkaitan dengan perkembangan individu pada masa-masa yang

akan datang (Hurlock, 1990)

Se;alan dengan penciapat tersebut maka Haditono (1 gB7)

mengemukakan pendapatnya bahwa manusia sebagai makhluk hidup, selain

memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar atau biologis yang harus dapat dipenuhi

juEa memiliki kebutuhan-kebutuhan psikologis yang juga harus dapat

tcrponuhr rneskrpun dalam karclar yarrg rnrrrrnral

lrrdrvrdu atau anak yang kebutulran psrkologisnya kurang oapat

terpenuhi dengan baik seperti merasa kurang drhargai, merasa kurang aman

dan merasa kurang mendapatkan kasih sayang, maka rndividu tersebut

cenderung menjadi individu yang tingkah laku agresinya tinggi yang drtandai

dengan suka membuat onar dan keributan di sekolah untuk mencari

perhatian dari orang lain (Kartono, 1994).

Selalutnya, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Berkowitz

(1995) bahwa dari orang-orang yang menjalani hukuman karena perilaku

agrest yang kurang terkendali, nraka dapat diketahui bahwa setclah drtelusuri

masa'lalunya atau masa kanak-kanaknya banyak dl antaranya yang kurang

memperoleh pemenuhan kebutuhan psikologis seperti kebuturhan akan rasa

aman, harga diri dan kasih sayang dari lingkungan dimana individu tumbuh

dan dibesarkan.

Kemudian Kristian (2002) berdasarkan hasil penelrtran yang telah

dilakukan menyrmpulkan bahwa anak yang dibesarkan darr keluarga yang
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kurang harmonis cenderung lebrh agresr dari pada anak yang dibesarkan dari

keluarga harmonis. Melalui uraran di atas dapat dimengerti bahwa anak-anak

yang dibesarkan dari keluarga yang kurang harmonrs tentunya kebutuhan-

kebutuhan psikologisnya kurang tepenuhi, sehrngga trngkah laku agresi anak

cenderung tinggi

Berdasarkan uraian dr atas timbul permasalahan seberapa lauhkah

hubungan antara pemenuhan kebutuhan psikologis' (rasa aman, kasih

sayang, dan harga diri) dengan tingkah laku agresi.

Mengacu pada perrnasalahan di atas, maka penulrs merasa tefrar"ik

untuk melakukan penelitian d'engan membuat judul : Hubungan antara

Pemcnuhan Kebutuhan Psikologis (Rasa aman, Kasih sayang, dan

Harga Diri) dengan Kecenderunga'n Tingkah Laku Agresi pada Siswa di

SMU Swasta Kemala BhayanEkari I Medan

B. Tujuan Penelitian

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah harus menriliki tujuan

tertentu, maka dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui adanya

hubungan antara pemenuhan kebutuhan psikologis (rasa aman, kasih

sayang, dan harEa diri) dengan kecenderungan trngkah laku agresi.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, baik secara

teoritis maupun secara praktis.
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1. Manfaat Teoritis

Secara teorttts hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas

khasanah ilmu pengetahuan di bidang psikologi, khususnya mengenai

psikologi perkembangan yang berkartan dengan perilaku agresi.

selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah bahan

pustaka dan'menjadi bahan masukan bagi penelitian-penelitian pada masa

yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

secara praktis, hasi1 penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

masukan dan menambah wawasan berfikir serta dapat diladikan bahan

masukan dan pertimbangan bagi para, orangtua selaku pendidik di

l.ingkungan keluarga dan para guru di lingkungan sekorah agar dapat

memahami tingkah laku agresi yang terdapat di dalam diri anak dan nantinya

dapat memberikan perlakuan yang sesuai dan bilaksana terhadap anak yang

tingkah laku agresinya cenderung kurang terkencJali.

5
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kecenderungan Tingkah Laku Agresi

1. Pengertian Kecendcrungan Tingkah Laku Agresi

Atkinson dkk. (1996) menyatakan bahwa trngkah laku agresi adalah

sebagai suatu tingkah laku yang dimaksud untuk melukar orang lain secara

fisik atau verbal atau merusak harta benda. Kartono (1994) mengatakan

bahwa agresi adalah ledakan-ledakan emosi dan kemarahan hebat yang

meluap-luap dalam bentuk tindakan sewcnang-wenang, penyerangan,

penyergapan, serbuan, keke.laman perbuatan-perbuatan yang menimbulkan

penderitaan dan kesakitan, perusakan dan r,nenindas orang lain. Tindakan

kerusuhan ditujukan pada seseorang atau satu benda.

Menurut Zillman (dalam Baron dan Richardson, 1994) bahwa tingkah

laku agresi adalah suatu usaha untuk mencelakakan orang lain secara fisik.

Beck (dalam Morris, 1998) mendefinisikan agresi sebagai seluruh tingkah

laku yang dimaksud untuk memberrkan sesuatu yang mencelakakan pada

orang lain baik secara fisrk maupun psikis.

Selanjutnya agresi menurut Herbert (1984) merupakan suatu bentuk

trngkah laku yang tidak dapat drterima secara sosral, yang mungki.n

menyebabkan luka frsik atau psikologis pada orang lain, atau merusak benda-

benda.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkah laku

agresi adalah trngkah laku yang.drarahkan untuk menyakrtr atau melukai
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orang lain

seseorang

secara fisik atau verbal atau tindakan yang ditujukan pada

suatu benda

2. Tipe-tipe Tingkah Laku Agresi

Atkinson dkk. (1996) mengatakan bahwa beberapa pakar psikorogi

membuat perbedaan antara agresi permusuhan (hostile aggressio n) yang

semata-mata dilakukan dengan maksud menyakiti orang lain dan agresi

tnstrunrental (instrumenal aggresslon) yang ditujukan untuk mendapatkan

ganjaran lain selain penderttaan korbannya Agresr instrumental mencakup

perkelahian untuk membela diri, penyerangarr terhadap seseorang ketrka

terjadi perampokan, perkelahian untuk membuktikan kekuasaan dan

dominasi seseorang

Menurut Harper (1988) bahwa agresi benci (hostile aggressio n) adalah

tindakan agresi seseorang yang disebabkan adanya kernginan seseorang

untuk menyerang orang lain sebagai tuluan (motive) utamanya. Agresi benci

timbul disebabkan adanya perasaan embsional yang kurang menyenangkan

kemudian diwujudkan pada trndakan melukai, mencederai dan mencelakakan

orang lain. Sementara itu, agresi rnstrumental (instrumen.tal aggression)

adalah agresi seseorang sebagai alat atau cara untuk mencapai tu.luan

tertentu. Artinya pembentukan agresi instrumental bukan merupakan tujuan

utama pelaku agresi untuk melakukan tindakan agresi melainkan adanya

mediator penguatan tertentu yang mempunyai tingkah laku agrest.

. Koeswara (1991) mengemukakan, berdasarkan arahnya, agresi dapat

drbec.lakan atas dua nracam yartu . agresi ke dalam dan agresr ke luar. Agresi

ke dalam adalah agresi yang drtulukan ke dalam diri seseorang sebagai

baik

atau
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akibat ketidakmampuannya untr-rk menyalurkan rasa benci, marah dan balas

dendam terhadap orang lain. Sedangkan agresi ke luar adalah agresi

terhadap orang lain dan secara langsung dapat membahayakan, seperti

melukai, mencederai, rnenghina, menyerang dan bahkan membunuh.

Menurut Berkowitz (1995) bahwa aksi agresi dapat digolongkan dalam

bentuk agresi fisik dan verbal, langsung dan tidak langsung. Menurut sifat

fisiknya, seperti memukul atau rnenendang Menurut pernyataan verbal dapat

diungkapkan dengan kuesoner yang dirnaksud untuk menyakiti orang yang

sedang dievaluasi atau sebagai umpatan bahkan ancaman. Selain itu aksi

agresi dalam bentuk langsung dan tidak langsung, misalnya : seseorang

diganggu oleh teman sekantor dan orang tersebut boleh memukul si

aggression (agresi fisik langsung) atau nrungkin menyebarkan centa yang

tidak menyenangkan tentang orang itu untuk menghancurkan reputasrnya

(agresi verbal tidak langsung).

Konechi dan Ebbsen (dalam Sears dkk., 1991) mengatakan bahwa

Sentuk-bentuk tingkah laku agresi terbagi dua yaitu :

1. Agresi langsung drsrrrrpulkan scbagar katarsis yang dapat mereduksi

agresi, jika rasa marah telah drekspresrkan secara langsung pada yang

menyebabkan timbulnya tirrgkah laku agresi. Usaha katarsis langsung

semacam ini sebagai cara untuk mengurangi agresi namun cara ini

mempunyai sejumlah efek samping yang tidak dringinkan, yaitu

ketidakmampuan urrtuk rnenahan dirt.

? Agresi tidak langsung, pada agresi tidak langsung Freud (dalam Sears

dkk.. 1991) mengajukan hipotesrs bahwa orang yang mereciuksi dorongan

o
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melalui fantasi agresi, seperti dalarn lamunan tentang kekerasan, gurauan

yang ke.1am atau penulisan cerrta Trngkah laku agresi akan dapat

drkurangi tarrpa ada efek samprng yang negatif Sebagar contoh subjek

yang marah akan menunlukkan agresr yang agak berkr,rrang setelah drberr

lelucon permusuhan darrpada setelah drberr lelucon bukan permusuhan,

sebab lelucon permusuhan membantu menyalurkan amarah

Selanjutnya Buss (dalarn Baron dan Richardson, 1994) mengatakan

cahwa tingkah laku agresr dapat drdefrnrsrkan menjadi trga drmensi :

i Fisik aktrf langsung, nrisalnya menrkam, menembak, memukul dan

sebagarnya.

2 Frsik aktrf trdak langsung. mrsalnya menyewa penrbunuh bayaran,

membuat perangkap untuk melukai orang lain dan sebagarnya

-? Fisik pasif langsung, misalnya mencegah seseoranE secara fisik untuk

mencapai tuluan dan sebagainya.

4 Fisik pasif tidak langsung, misalnya menolak melakukan sesuatu dan

sebagainya.

Verbal aktrf lar-rgsung, nrisalnya rlenglrrna, rnenrakt orang latn dan

sebagainya.

Verbal pasif langsung, nrisalnya rnenghina, memaki orang laln dan

sebaga.rnya.

Verbal aktif tidak langsung, misalrrya menyebarkan gosrp dan Iain

seba'gainya.

Verbal pasif tidak langsung, misalnya memborkot dan lain sebagatnya.

5.

!.

t.
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Setnentara rtr-r, trpc agrcsr ntcrtrrrut arhlr daplat drbagr rrrcnladr beberapa

1 Agresi rnstrumental, yaitu agresr yang drtulukan untuk membuat

penderitaarr kepada korbannya dengan nrenggunakan alat-alat, baik

benda ataupun orang atau rde yang dapat menjadi alat untuk mewujudkan

. rasa agresinya. Misalnya orang melakukan penyerangan atau melukai

orang lain dengan menggunakan sesuatu benda atau alat untuk melukai

lawannya. contoh lain trndakan-trndakan peledakan gedung-gedung

dengan bom untuk membalaskan rasa dendam (Atkrnson, dkk. daram

Koeswara, 1991)

Agresi verbal, yaitu agresr yang drlakukan terhadap sumber agresi secara

verbal. Agresi verbal inr seperti kata-kata kotor atau kata-kata yang

dianggap mampu menyakitkan, melukai, menyinggung, perasaan atau

membuat orang lain menderrta. Mrsalnya, "A" menyinggung atau

mencederai "8", maka "8" membalasnya dengan kata-kata kotor untuk

penyeimbangan rasa sakrt'8" (Atkrnson dkk. 1996).

Agresi fisik, yaitu agresi yang dilakukan dengan frsik.sebagai pelampiasan

marah oleh individu yang mengalamr agresi tersebut. Misalnya agresi

yang terjadi pada perkelahian (Atkinson dkk. 1996) Respon menyerang

muncul terhadap stimulus yang luas (tanpa memilih sasaran) baik berupa

objek-objek hidup maupun ob19k-ob1ek mati

Agresi ernosional, yaitu agresr yang drlakukan serlata-mata sebagar'

pelampiasan dan agresi ini sering dialami orang yang tidak memiliki

kemampuan untuk melakukan agresr secara terbuka misalnya karena

lr.

.J.
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keterbatasan kemampuan, kelemahan dan ketidakberdayaan Agresi ini

brasanya drbangkitkan oleh perasaan tcrsrnggung atau kemarahan, tetapr

agresi rnr sebagar bal.r',. litas kerngrran-keinginan yang selama rnr

terpendam. Mrsalnya lndrvidu akan merasa tersinggung .1rka indivrdun lain

tidak menghargai dirinya secara langsung, seperti orang yang mem'egang

kepala orang lain. Orang yang dipegang kepalanya akan merasa

tersrnggung (Berkowitz dan Moyer dalanr Koeswara, 1991)

Agresi konseptual, yartu agresi yang JUga bersifat penyaluran agresi yang

disebabkan oleh ketidakberdayaan untuk melawan bark secara verbal

maupun fisik. lndividu yang marah tidak menyalurkan agresinya secara

konsep atau saran-saran yang membuat orang larn mcnjadi ikut

menyalurkan agresinya. Mrsalnya bentuk hasutan, ide-ide yang

menyesatkan atau isu-isu yang membuat orang lain menjadi marah,

terpukul, kecewa ataupun menderita. Contoh, dosen yang dran ggap kitler

oleh mahasrswanya, maka mahasiswa tersebut m'erasa dongkol karena

takut untuk melawan (Kocswara, 1991)

Agresi kolektif, yaitu adanya tindakan atau perlakuan agresi yang

drlakukan oleh sekelompok orang atau membenarkan tindakan mereka

sebagai usaha untuk melenyapkan atau menghancurkan orang lain yang

dibenci. Misalnya sekelompok indrvidu yang menghasut agar bersama-

sama melakukan tindakan agresi terhadap pimpinan. Mrsalnya trndakan-

tindakan pengrusakan yang dilakukan oleh buruh yang disebut sebagai

usaha memperjuangkan hak azasi dan nilai kehidupan (Kartono, 1985).
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Berdasarkan uraran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tipe-tipe

,3resi terdrri dari agresi yang bersifat instrumental, verbal, frsik, emosional,

- :;rseptual dan kolektrf .

3. Faktor-faktor Penye'bab Tingkah Laku Agresi

Agresi bukan suatu variabel yang muncul secara kebetulan atau

::omatis, melainkan varrabel yang muncul karena kondisi-kondisi atau faktor-

':<tor yang mencetuskannya. Sears dkk (1991) menyatakan bahwa sumber

='1;:drnya rasa marah atau agresr antara larn adalah adar-rya serangan dan

:lak lain, rasa frustrasi dan peran atrrbusi. Menurut Brigham (1980) dan

-.ceswara (1988), faktor penyebab agresi dapat drbagi men.ladi dua, yaitu

':<tor internal (yang berasal dari dalam tubuh) dan faktor eksternal (yang

:=rasal dari luar tubuh).

' Faktor lnternal

Menurut Brigham (1986) faktor internal yang mempengaruhi tingkah

:,.u agresi adalah faktor yang berasal darr dalam diri seseorang, terutama

.,:g berhubungan dengan dorongan-dorongan atau naluri untuk bertingkah

,-.1agresi.

Freud (dalam Atkinson, dkk. 1996) mengatakan bahwa semua tingkah

,..J berasal dari kelompok naluri yang bertentangan : naluri kehidupan

^-enrngkatkan hidup dan pertumbuhan seseorang) dan naluri kematian

-,endorong individu kearah kehancuran). Energi naluri kehidupan adalah

::Co yang b,erkisar di antara kegiatan seksual. Naluri kematian dapat
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Ciarat-rkan ke dalarn drri (dalarn bentuk bunuh drri atau trngkah laku rnerusak

drrr) atau ke luar diri (dalarn bentuk agresi terhadap orang larn)

Menurut Freud (dalam Koeswara, 1991) bahwa nalurt kematran selalu

Cipengaruhi oleh kendali sosial di lingkungan masyarakat. Artrnya adanya

<endali sosial menladrkan nalurt kematian menEarah kepada hal-hal yang

rersifat positif, seperli arktivrtas yang bersrfat kornpetltif

Adrey dan Storr (dalam Koeswara, 1991) mengatakan bahwa dalam

lrri manusta dr.lumpar naluri untuk membunuh dan perang dalam

mempertahankan daerah kekuasaan kelompoK larn. Nalurr tnt dtkenal dengan

rstrlah naluri teritorial (territoriat irrstrncl). Naluri teritorral dipandang sebagai

naluri utama dibandrng dengan naluri seks. Kenyataannya bahwa banyak pria

yang matt perang untuk membela negara dibandingkan pria mati untuk

wanita.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi agresi adalah faktor yang

cerasal dari luar diri, yaitu adanya pengaruh faktor belalar darl lingkungan

Brigham, 19BO)

Faktor belalar dari lingkungan Menurut Bandura (dalam Koeswara,

iggl) bahwa pembentukan agresi melalui proses belajar adala'h peniruan

ringkah laku agresi orang lain (model). Adapun proses peniruan terhadap

irngkah laku agresi ini mengikuti beberapa proses, yaitu : adanya proses

perhatian, penyimpanan, reproduksi, dan motivasi terhadap tingkah laku

agresi model terutama model yang mempunyai karakteristik dan daya tarik

yang sama.
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: Faktor srtuasronal

Pengaruh faktor situasional terhadap pembentukan tingkah laku agresi

:ersumber dari . stres, clernclutcluasi, provokasi, kepatuhan, kekuasaan dan

- :rniskrnan (Harper, 13BB).

al Stres. Menurut Merton dan Farrs (dalam Koeswara, 1991) bahwa stres

dapat berasal darr dalam drri dan lingkungan sosial. Stres yang berasal

dari dalam drri berupa perubahan-perubahan kesehatan fisik. Sedangkan

stres yang muncul dari lrngkungan sosial dapat dilrhat dari perubahan-

perubahan sosial yang semakin memburuk, seperti makin tingginya

tingkat pencurran, perampokan dan pembunuhan. Baron (dalam Harper,

198B) mengatakan bahwa stres yang berasal dari lingkungan fisik yang

dapat menimbulkan tingkah laku agresi bersumber dart adanya

perubahan-perubahan temperatur (suhu udara). Grrnken (dalam

Koeswara, 1988) mengtakan bahwa stres dapat juga muncul dari

lrngkungan keluarga. Slres yang berasal dari lrngkungan keluarga dapat

mengakibatkkan tingkah laku agresif, sepertr status ekonomi keluarga dan

trngkah pendidikan. Makrn sulrt perekonomian keluarga maka makin tinggi

tingkah laku agresi. Selanlutnya makin tinggi pendidika.n keluarga maka

makin tinggi stres eksternal yang terladi, seperti adanya kelenuhan,

pergeseran nrlai dan konflik keluarga.

., Deindividuasi. Menurut Harper (1988) bahwa deindividu adalah rendahnya

hubungan antar pribadi (interpersonal) dalam lingkungan masyarakat.

Keadaan antar pribadi (interpersonal) dalam lingkungan masyarakat.

Keadaan ini diakibatkan makin pesatnya kemaluan teknologi dan ilmu
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pengetahuan yang membawa kehidupan manusia maktn kompleks dan

modern. Umumnya dalam kehidupan masyarakat modern hubungan

interpersonal yang ada di lingkunEan sekrtar cenderung drnilai darr sudut

kepentingan ekonomi. Kondisi inr membuat pola kehidupan deindividuasi

dalam arti makin rendahnya keterlibatan emosional antar rndrvidu, seperti

tidak saling mengenal antara indrvidu yang satu dengan rndrvidu lainnya.

Provokasi. Provokasr adalah tindakan penyerangan kembali secara

langsung yang dilakukan oleh seseorang yang men.ladi korban agresi

Penyerangan itu drlakukan Secara frsik dan verbal. Adanya tindakan

provokasi akan membuat korban agresi makin melakukan tindakan

agresinya (Watson, 1984). Selanjutnya Green (dalam Watson, 1984)

dalam penelitiannya mengatakan bahwa terdapat kecenderungan korban

agresi untuk melakukan tindakan pembalasan (provokasi) terhadap

tindakan-tindakan dari tingkah laku agresi.

Kekuasaan dan Kepatuhan. Menurut Winter (dalam Davts, 19Bg) bahwa

kekuasaan adalah salah satu kernglnan seseorang untuk mempengaruhi

dan mengendalikan tingkah laku orang larn. Kekuasaan membertkan

kesempatan untuk merealisasikan keinginan dengan melakukan berbagai

tindakan, salah satunya acjalah tindakan agresi, sebab trndakan agresi

dianggap sebagai caru yang paling mudah dalam mencapai atau

memperoleh keinginan. Selanlutnya Koeswara (1991) mengtakan bahwa

peranan kekuasaan sebagai pengaruh munculnya tingkah laku agresi

trdak terlepas dari adanya pengabdran dan kepatuhan darr pengikutnya.
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Pemegang kekuasaan cenderung mengeksplortasi kepatuhan

pengrkutnya untuk men1aga kestabilan kekuasaan yang drmilrkr dcngan

cara agresrf.

Kemiskinan. Kemaluan teknologi mengakibatran perubahan soslal dan

persaingan hidup yang senlakin tinggi. Memburuknya kondisi

perekonomian membawa dampak yang cukup berat, terutama di kalangan

ekonomi lemal-r (Koeswara, 1991 ) Menururt Davidoff (1987) bahwa

kemiskinan dapat mempengaruhi tingkah laku agresi seseorang, Kondisi

kemiskinan yang relatrf tinggi cenderung meningkatkan kecemasan untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti kebutuhan makan, tempat

tinggal dan kesehatan. Keadaan ini cenderung mengarahkan seseorang

bertindak agresi guna memenuhi standar (kelayakan) hidup

Berdasarkan uraian di atas dapat disrmpulkan bahwa faktor-faktor

penyebab tingkah laku agrest adalah faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal yang mempengaruhi pembentukan tingkah laku agresl adalah

faktor-faktor yang bersumber darr dalam dirr sepertt nalurr kematran yang

dapat diarahkan ke dalam drri dalam bentuk bunuh diri atau tingkah laku

merusak yang lain dan ke luar cjtri dalam bentuk agresi terhadap orang latn.

Faktor eksternal yang mempengaruhr tingkah laku agresr ralah faktor belajar

dan faktor lingkungan, sepertr stres, rcndahnya hubungan antar prrbadr dalam

lirrgkungan masyarakat, per-ryerangan kembalr dari korban agresl, kekuasaan

dan kepatuhan serta kemiskinan.
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B. Pemenuhan Kebutuhan Psikologis

1. Pengertian Kebutuhan

Pada hakekatnya manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan yang selalu

lrnrbul dan yang harus terperruhi supaya tidak menimbulkan gangguan

.ieseimbangan pribadi.

Menururt Winarno (1987) kebutuhan-kebutuhan manusia dapat ditinjau

iari beberapa sudut pandang. Ada yang memandang manusia dari sudut

,enis kebutuhan-kebutuhannya seperti kebutuhan biologrs, psikologis, dan

sosiologrs. Sementara itu, ada pula yang nrenrandang manusta dari segi

pentrngnya kebutuharr tcrsebut, apakah kcbututran tersebut akan dipenuhr

Cengan segera atau bisa ditunda pemenuhannya.

Schneiders (1 96a) menyatakan bahwa kebutuhan merupakan

pendorong bagi indivrdu untuk mencapai kepuasan. Kebutuhan merupaka,n

tendensi dinamis yang berorientasi pada benda, kualitas atau pengalaman

yang dituntut oleh fisik, psikis dan sosralrsasr secara sehat dari organtsme.

Lebih lanjut dijelaskan bila salah satu atau lebrh tendenst tersebut di atas

trdak terpenuhi, maka akan timbul trngkah laku yarrg tidak wa1ar. Sebalrknya,

apabila tendensi-tendensr itu dapat drpenuhi dengan bark, maka akan

menimbulkan trngkah laku yang waiar.

Maslow (dalanr Atkrnson. 1396) rnenyusun tingkat kebutuhan manusia

drdasarkan atas prinsrp bahwa

1 Kebutuhan manusta drorganisasrkan daiam kebutuhan yang bertrngkat.

2. Segera setelah salah satu kebutuhan terpenuhi, maka kebutuhan yang

larn akan muncul untuk segera drpenuht
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.). Setelah terpertuhr, ttraka kcbutr-rlran tcrsebut tidak rrrurnpunyat pcngarulr

dominan, akibatnya kebutuhan lain mulai menrngkat dan mendomrnasi.

Lebih lanlut Maslow (dalam Goble, 1993) menlelaskan bahwa ada lima

<ebutuhan dasar manusia yaitu :

1. Kebutuhan fisiologis.

2. Kebutuhan rasa an'tan. -\
3 Kebutqhan akan Iasa cinta dan memiliki 'i

4. kebutuhan akan harga diri, dan ,.'
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri.

Berdasarkan berbagai uraran teoritis di atas dapat disimpulkan bahwa

<ebutuhan adalah bagian dari motif, yang menjadi pendorong bagi individu

rntuk berbuat ke suatu tujr-ran sehingga mencapai suatu kepuasan.

2. Kebutuhan Psikologis

Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan pokok yang diperrukan

rranusia sehingga ta bisa terdorong untuk bertindak oleh adanya kebutuhan

, orS selalu trmbul dalanr drrrnya Kebutuhan ini merrrrnta pcnyelesaian

dengan segera sehrngga kalau tidak drberr kesempatan untuk diekspresikan

secara wajar akan membentuk tingkah laku yang tidak walar pula (Maslow

lalam Goble, 1993)

Schneiders (1964) rncngatakan bahwa kebutuhan psikologis

rrerttpakatl suatu tegarrgan akrbat adarrya atau hurangrrya suatu kualrtas,

cengalaman atau kekur:angan hal yang drbutuhkan bagi keselahteraan atau

penyesuaian psikologis organisme. Aspek-aspek yang termasuk dalam
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(ebutuhan psrkologis yaitu kebutuhan akan kasrh sayang, kebutuhan akan

:asa aman, dan kebutuhan akan harga drri.

Selanjutnya, Martanialr (1982) menjelaskan bahwa manusia rnemilrki

lanyak kebutuhan psrkologrs yang terutatra dan domttran di dalam

rrenentukan tingkah laku manusia yaitu . kebuLuhan rasa aman, kebutuhan

<asih sayang, dan kebutuhan akan harga diri

' Kemudian, Darad.lat (1978) mengemukakan bahwa kebutuhan-

<ebutuhan psikdlogls mencakup kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan kasih

:sloog, dan kebutuhatt akan kcbcbrasan

Selanlutnya, drtambahkan oleh Haditono (1987) bahwa manusia

sebagai makhluk hidup, selain memrlrkr kebutuhan-kebutuhan dasar atau

:rologis yang harus dapat drpenuhr luga memiliki kebutuhan-kebutuhan

:srkologis yang Juga harus dapat terpenuhr meskipun dalam kadar yang

:trrtmal.

tserdasarkan. trnlauan para ahli di atas dapat disrmpulkan bahwa

<ebutuhan psikologis merupakar.r suatu bentuk kebutuhan yang muncul dart

:alam diri rndivrdu (rnternal) yang meliputi kebutuhan akan rasa aman,

-ebutuhan akan kasih sayang, dan kebutuhan akan harga dtrt

3. Aspek-aspek Kebr-rtutran Psikologis

Aspek-aspek kebutuhan psikoloEis yang dimiliki manusia terdiri dari

cerbagai bentuk, narnun dalam pembahasan di sini bentuk kebutuhan

:srkologis yang drmaksud adalah sesuai dengan pendapat yang

:rkemukakan oleh Martaniah (1 982) yaitu kebutulran akan rasa aman,

.ebutuhatr rasa kasrh sayang, dan kebutulran harga diri.
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:. Kebutulran Rasa Anrarr

1. Pengertian kebutuhan akan rasa aman

Rasa aman merupakan suatu bentuk kebutuhan. Setiap individu selalu

-Jrn merasa aman dimanapun ia berada. Menurut Maslow (dalam Goble,

','93) bahwa rasa aman meliputi kebutuhan akan ketenangan,

.eiergantungan, perlindungan, terhindar dan rasa takut, dari kecemasan,

-aupun dari ancaman

Kemudian, menurut Darajat (1978) bahwa rasa aman merupakan

::i-hatian yang diberrkan seseorang (biasanya hal ini terladr pada orangtua

=rhadap anaknya) sehingga anak akan dapat merasa aman. Selanlutnya

: elaskan apabrla dalarn rrasa perkembagan frsik dan psrkrs anak selak usia

- nr pemenuhan akan rasa aman rni drabarkan atau kuranQ mendapat

:emenuhan, maka hal ini dapat menyebabkan anak mengalami gangguan

=rhadap perkembangan mentalrrya

Berdasarkan uraian dr atas dapat drsimpulkan bahwa kebutuhan rasa

:'non adalah mencakup hal-tral yang berkartan dengan bebas dari rasa

lemas, bebas dari rasa takut, dan bebas dari segala bentuk ancaman.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Rasa Aman

Menurut Daradjat (1978) bahwa individu trdak akan memperoleh rasa

sman bila individu tersebut tidak rnerasakan ketentraman dan ketenangan di

-:alam keluarga.

Selanjutnya drlelaskan oleh Daradlat (1978) bahwa unsur-unsur pokok

yang terdapat di dalam rasa aman meliputi adanya kasrh sayang, adanya

\etentraman, dan ketenangan. lndrvrdu yang merasakan sungguh-sungguh
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lrcintai oleh orangtua dan keluarganya umumnya akan merasa bahagia dan

aman. lndividu yang kehilangan rasa aman pada masa kecilnya, maka akan

rrerasakan bermacam-macam gangguan kejrwaan pada masa dewasa,

'^ralaupun kondisi ini sudah membaik namun individu akan masrh merasakan

cekasnya.

Selanlutnya Maslow (dalam Goble, 1993) berpendapat bahwa rndrvidu-

:tclivrclit yang trdak tttr-'tlltcrolclr ra:;rr iln rilr) yartg crrkr:p d;rrr kclsargirrryir,

::aka rndrvrdu akan nrerasa kurang anran, kurang aman, cenras, dan kurang

:ercaya diri. Sebuah keluarga yan.g orangtua kasar, acuh tak acuh, teryadr

:erceraian, maupun kematian orangtua merupakan kondrsi-kondrsi yang

cerpengaruh buruk terhadap rasa aman dan kesehatan mental individu

::rutama pada masa.anak-anak

Berdasarkan uraian tersebut dapat drsimpulkan bahwa faktor-faktor

.,a19 dapat mempengaruhi kebutuhan rasa aman indivrdu adalah kondisi

ngkungan keluarga seperti orangtua yang kasar, acuh tak asuh, perceraian

iraupun kematian orangtua merupakan faktor-faktor yang berpengaruh

.erhadap kondisi rasa aman rndrvldu.

o. Kebutuhan Kasih Sayang

1. Pengertian Kebutuhan Kasih Sayang

Kebutuhan akan kasrh sayarrg menurut Maslow (dalam Goble, 1gg3)

-relrputi kebutuhan akan ctnta dan pemillkan (The belonglness and love

need) yaitu meliputi kebutuhan mengadakan hubungan kasih sayang dengan

orang .lain, baik itu terhadap kelompoknya maupun terhadap anggota
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keluar"ganya Rumah merupakan pusat utama untuk pemenuhan kebutuhan
akan cin{a dan kasih sayang (tove neecl.s) bagr individu .

Menurut Martaniah (1g82) kebutuhan akan rasa kasih sayang sangat
diharapkan dari orangtua pada masa kanak-kanak. seterah anak menjadi
dewasa diharapkan mendapatkan kasrh sayang dari temarr_temannya, dan
kasrlt sayang selarilutnya akan drterapkan dalam huburrgan perkawinan di

:alam keluarga

Schneiders (daram Rostiawati, 1996) mengatakan bahwa kehrrangan

serasaan akan kasrh sayang dapat menrmburkan kegerisahan, serain itu juga
;apat mernbuat rndrvrdu kura.g percaya drrr, serta dapat mengakrbatkan
:ertumbuhan fisrk, mentar, dan sosrar yang kurang optimar Sebarrknya, brra

'ebutuhan akan kasih sayang dapat terpenuhr pada diri individu, maka hal ini
:apat mendukung terhadap perkembangan mental dan fisik secara optimal.

selanjutnya menurut Masrow (daram Gobre, 1993) bahwa anak yang

' iak terpenuhi kebutuhan akan kasrh sayangnya akan mengarami hambatan-
- ambatan sepertr sikapnya apatis d.rn kurang responsrf, kurang berani
-:enampilkan diri daram bergaur dengan orang rain, kurang bergairah,

-:rsikap menentang dan memusuhi.

orangtua yang terlalu sibuk, mungkrn tidak memiliki kesempatan untuk
- emberikan kasih sayangnya kepacja anak. Kondisi ini akan menimbulkan
'rsa kecewa daram diri anak dan har ini menyebabkan terjadinya

: =mberontakan oreh anak. Bila har ini dibiarkan berrarut-larut, maka

' :nunikasi antara anak dengan orangtua dapat menjadi terganggu. Har inirah
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yang membuat anak men1adt .lengkel yang kemudian mengalami frustrasi

akan kasih sayang orangtua (Rostrawatr, 1996).

' Berdasarkan uralan di atas dapat drsrmpulkan bairwa kebutuhan akan

kasih sayang merupakan satu bentuk kebutuhan psikologrs yang dimiliki

individu untuk dapat dipenuhi dari orang tua atau individu larn sehingga

derrgan adanya pemenuhan kebutuhan akan kasih sayang maka dapat

mendukung terhadap perkembangan mental dan fisik anak secara optimal

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Kasih Sayang

Menurut Darad.lat (1978) bahwa anak tidak akan memperoleh kasih

sayang apabila hidupnya mengalami kehilangan pemelrharaan ibu, anak tidak

diperhatikan atau kurang drsayangi, orang tua terlalu keras, orang tua yang

terlalu ambisius, sikap orang tua yang berlawanan dan sikap orang tua

berlebihan. Daradjat (1978) menambahkan bahwa pokok kasih sayang itu

adalah anak merasa sungguh-sungguh dicintai oleh orang tua dan keluarga,

pada umumnya anak akan merasa bahagia dan aman.

Selanjutr-rya Maslow (dalarn Koeswara, '1991) menarnbahkan bahwa

kasilr sayang diperoleh dari lingkungan keluarga atau lingkungan

kelompoknya di masyarakat. Seorang individu merasa tidak akan

memperoleh kasih sayang apabila keluarga, pasangan hidupnya, ataupun

teman-temannya meninggalkannya. Menurut pendapat Maslow bahwa

kebutuhan kasih sayang ini adalah suatu kebutuhan yang mendorong

individu untuk mengadakan hubungan afektrf atau ikatan emosional dengan

individu yang lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan

lenis kelarnin.
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Lebih lanlut sobur (1988) mengatakan bahwa curahan kasih sayang

orang tua akan tampak pengaruhnya selak anak berusra enam bulan.

Suasana kasih sayanE dan cinta yang dinyatakan dalam pandangan, dalam

.pembicaraan, ataupun dalam perbuatan dan tingkah laku sehari-hari adalah

nrutlak diperlukarr oleh anak, oleh karena itu kasitr sayang sarrgat drbutuhkan,

agar dapat menimbulkan perasaan bahagia bagi anak.

Berdasarkan uraian dr atas dapat drambil kesrmpulan bahwa faktor

yang mempengaruhr kebutuhan kasih sayang adalah karena lingkungan

keluarga, masyarakat ataupun teman-teman menrnggalkannya sehingga

anak tidak merasakan kebahagiaan.

c. Kebutuhan Akan Harga Diri

1. Pengertian Harga Diri

Maslow (dalam Goble, 1993) mengemukakan bahwa harga diri (se/f

esteem) meliputi kebutuhan akan prestise, kebutuhan untuk berhasil,

kebutuhan untuk dihormati, kebutulran untuk menjadi kuat, menjadi seorang

yang memiliki nama baik, status yang terhormat dan kemuliaan.

Selanjutnya, Coopersmith (1967) menambahkan bahwa harga diri

merupakan cara pandang dan penilaian individu terhadap keberadaan

dirinya, penilaian baik secara positrf maupun negatif terhadap dirinya yang

lrberrkan orang larn.

Sejalan dengan pendapat di atas, Martaniah (1973) mengemukakan

bahwa harga diri adalah perasaan berharga maupun tidak berharga yang

dimiliki individu mengenai keberadaan dirinya. Penilaian mengenai harga diri
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tidak hanya mengenai apa yang dirasakan rndrvidu, namun berkartan dengan

pandangan yang diberrkan oleh orang larn terhadap diri individu.

Berdasarkan uratan di atas dapat disrmpulkan bahwa harga diri

merupakan bagian darr kebutuhan psrkologis yang drmrlrki individu untuk

dapat merasa dihargai, merniliki arti bukarr hanya menurut penilaran drri

sendrrr namun juga dapat drnrlar oleh orang larn.

2. Proscs Terbcntuknya Harga Diri

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Rostiawati

1996) bahwa harga diri yang dimrliki individu tidak terbentuk dengan

sendirinya, akan tetapi melalui suatu proses yang panjang, yang merupakan

hasil dari interaksi individu dengan lingkungan sosialnya. Harga diri tumbuh

dan berkembang pada diri individu dari sejumlah penghargaan, penerimaan,

perlakuan-perlakuan yang diperolehnya metalui komunikasi maupun reaksi

tingkah laku yang drterimnya. Kondisi lingkungan rumah dan antar pribadi

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap penilaian diri yang

merupakan dasar dari terbentuknya harga diri.

Daradjat (1978) menambahkan bahwa ejekan dalam bentuk apapun

dapat menyebabkan rndividu merasa kurang dihargai. Hukuman, maupun

iarangan, serta janji-janji yang kurang logis akan menyebabkan anak merasa

(urang dihargai keberadaannya. Perbuatan orangtua yang otoriter dapat

drnilai anak sebagai tindakan yang kurang menghargat keberadaan anak

:ersebut.

)q
i
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Selanjutnya, Branden (dalam Rostrawati 1996) mengatakan bahwa

proses terbentuknya harga diri sudah mulai tumbuh pada saat bayi

merasakan tepukan pertama kali yang drterrmanya dart orang yang

menangant proses kelahirannya. Selanjutnya harga drrr akan drbentuk oleh

perlakuan yang diterrma rndivtdu dari lingkungarlnya.

Kemudian Howard (dalam Rostrawati 1996) men.lelaskan bahwa

l'rarga diri dapat terbentuknya melalui penegakan disrplin yang ketat maupun

pemberian hukuman. Selan.lutnya dijelaskan bahwa harga drri ntulai terbentuk

pada selak minggu pertama kelahrran anak

Selain itu, Daradjat (1978) mengatakan bahwa harga diri mulai

terbentuk sejak anak masa kanak-kanak. Setiap anak ingin merasa bahwa ia

mempunyai tempat dalam keluarga, ingin diperhatikan, serta ingin didengar

apa yang dikatakan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses

terbentuknya harga diri dimulai sejak anak masih kecil dan akan terus

berkembang sesuai dengan masa pertumbuhannya serta interaksi individu

dengan lrngkungannya.

C. Hubungan antara Pemenuhan Kebutuhan Psikologis
denEan Tingkah Laku Agresi

Banyak tokoh yang telah membahas dan mengkaji mengenai tingkah

laku agresi. Pembahasan mengenai tingkah laku agresi inr tidak pernah ada

habisnya. Sejalan dengan hal tersebut maka Freud (dalam Atkinson dkk.,

1996) memandang agresi sebagai naluri dasar.
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Freud (dalam Chaplin, 1996) menyebutkan bahwa trngkah laku agresi

merupakan pernyataan kesadaran atau proyeksi dari naluri kematian.

Sementara itu, Chaplin (1996) sendrrr mendefrnisikan tingkah laku agresi

sebagai suatu tindakan'permusuhan yang drtulukan kepada orang lain atau

sesuatu benda.

Kemudian, Kartono (1994) mengatakan bahwa tinEkah laku agresi

adalah tedakan-ledakan emosi dan kemarahan hebat yang meluap-luap

dalam bentuk tindak sewenang-wenang, penyerangan, penyergapan,

serbuan, kekejamarr, perbuatan-perbuatan yang menimbulkan penderitaan

terhadap orang larn.

Menuiut Zillmann (dalam Baron dan Richardson, 1994) bahwa tingkah

laku agresi adalah suatu usaha untuk mencelakakan orang lain secara fisik.

Beck (dalam Morris, 1998) mendefinisikan agresi sebagai seluruh tingkah

laku yang dimaksud untuk memberrkan sesuatu yang mencelakakan orang

lain baik secara fisik maupun psikis.

Tingkah laku agresr yang cenderung merusak dan dianggap

merupakan suatu tindakan yang negatif secara sosial kurang dapat diterima.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Herbert (1984)

bahwa tingkah laku agresi merupakan suatu bentuk tingkah laku yang tidak

dapat diterima secara sosial, yang mungkin menyebabkan luka fisik atau

psikologis pada orang lain atau merusak b'enda-benda.

Terjadinya tingkah laku agresi ini dapat ditinjau dari berbagai sebab, di

antaranya adalah kurang. terpenuhinya berbagai keb,utuhan psikologis.
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Adapun kebutuhan psikologis yang dimaksud tersebut ialah kebutuhan akan

harglt diri, kebuttthatt itkan ra:;a i-rnran, cllrn kubrrtrrltan ak:rrr krrs;rlt sayilrig.

Kcbtrtuharl psrkulogrs ylrtu cirn rrlrkr rntlrvrclu sebagarrnarra lralnya

dengan kebutuhan-kebutuhan yang larn, maka kebutuhan psikologis inr

hend'aknya harus dapat terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan psikologis pada

masa-masa awal perkembangan indrvidu sangat penting dilal<ukan, karena

hal ini berkaitan dengan perkembangar-r individu pada rnasa-masa yang akan

datang (Hurlock, 1 990).

lndividu atau' anak yang kebutuhan psiko,logisnya kurang dapat

ierpenuhi seperti merasa kurang dihargai, merasa kurang aman dan merasa

kurang mendapatkan kasih sayang, maka individu tersebut cenderung

menjadi individu yang tingkah laku agresrnya tinggi yang drtandar dengan

suka membuat onar dan keributan di sekolah untuk mencari perhatian dari

orang lain (Kartono, 1994).

Selain itu, Gunarsa dan Gunarsa (1996) menyebutkan bahwa anak-

anak yang kebutuhan psikologis kurang terpenuhi secara optirnal pada masa-

masa perkembangannya maka akan dapat mengalami gangguan psrkisnya

pada masa.masa yang akan datang, seperti munculnya tingkah laku atau

iindakan-tindakan yang dianggap menyimpang secara sosial, terutama yang

:erkait dengan tindakan-tindakan sadis (pembunuhan).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa antara

cemenuhan kebutuhan psikologis dengan tingkah laku agresi terdapat

r ubungan
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D. Hipotesis

Hipotesis yang dialukan adalah sebagai berikut : ada hubungan yang

negatif antara pemenuhan kebututran psikologis dengan tingkah laku agresi.

Diasumsikan bahwa semakin tinggi pemenuhan kebutuhan psikologis maka

semakin rendah kecenderungan trngkah laku agresr individu. Sebaliknya,

semakin rendah pemenuhan kebutuhan psikologis, maka semakin tinggi

kecenderungan tingkah laku agresi rndrvidu
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pembahasan pada bab metode penelitian meiiputi . ldentifikasi

Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel Penelitian, Populasi dan

Teknik Pengambilan Sampel, Metode Pengumpulan Data, Validitas dan

Reliabilitas Alat Ukur, dan Metode Analrsis Data.

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari :

t Variabel Tergantung "\ncend_erungan Tingkah Laku Agresi

2. Variabel Bebas

3. Variabel Kontrol

: Pemenuhan Kebutuhan Psikologis

: Jenis Kelamin

B. Definisi Operasi'onal Variabel Penelitian

Setelah mengidentifikasi variabel-variabel penelitian, maka langkah

selanjutnya yang harus dilakukan oleh seorang peneliti adalalr merumuskan

definisi operasional variabel penelitian. Variabel-variabel penelitian di atas,

dirumuskan sebagai berikut .

1. Tingkah laku Agresi

Tingkah laku agresi adalah tingkah laku yang diarahkan untuk menyakiti

atau melukai orang lain bark secara fisik atau verbal atau trndakan yang

drtu.;ukan pada seseorang atau suatu benda. Data mengenai tingkah laku

agresi diungkap dengan menggunakan angket tingkah laku agresi.

30
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Kebutuhan Psikologis

Kebutuhan psrkologis adalah kebutuhan yang muncul dari dalam diri

(secara internal) yang mendorong atau menggerakkan individu untuk

m.elakukan sesuatu perbuatan dal,am rangka untuk memenuhi dorongan

yang muncul dari dalam diri terse.but. Data mengenai kebutuhan

psikologis ini diungkap dcngan rnengqunakan angket.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan suatu karakteristik atau'ciri-crri tertentu yang

membedakan antara laki-laki dengan perempuan. Dalam penelitian rnr

yang akan dijadikan sebagai subjek atau sampel pe,nelitian adalah siswa

dengan jenis kelamin laki-laki. Hal inr mengingat bahwa siswa laki-laki

memiliki tingkah laku yang cenderung lebih agresrf daripada siswi

perempuan.

. Populasi dan Teknik pengambilan Sampel

Mengingat keterbatasan penulis untuk menjangkau keseluruhan

populasi, maka penulrs hanya meneliti sebagian dari keseluruhan populasi

yang dijadikan subjek penelrtian yang lebrh drkcnal dengan nama sampel.

Oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan dapat digeneralisasikan pada

populasinya.

Menurut Hadi (1980) syarat utarna agar hasil penelitian dapat

digeneralisasikan maka sebaiknya sampel penelitran harus benar-benar

mencerminkan keadaan populasinya atau dengan kata lain harus benar-

benar representatif. Untuk dapat memperoleh sampel yang mewakili

?r1"1.,r,r,"-11,, f,t:(sl\varir {1, 
t

\ [,"
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penggambaran secara maksimal keadaan populasinya, maka penelitian ini

menggunakan teknik proporTional random sampling.

Propbrlional random sampling menunjukkan bahwa subjek yang

digunakan dalam penelitran ini mewakili keadaan suatu tingkatan (Hadi,

1987). Tingkatan yang dimaksud dalam hal ini adalah tingkatan kelas.

Jumlah subjek penelitian untuk tiap kelas diambil secara proporsional

berdasarkan banyaknya siswa tiap kelas. Adapun siswa yang dijadikan

sublek penelitian sebanyak 62 orang yang merupaka n 32o/o dari .lumlah

populasi Berikut ini tabel jumlah populasi dan sampel.

Tabel Jurnlah Populasi dan Sa,mpel

No. Kelas Fopulasi
SampelLaki-laki Perempuan

1 I B2 103 321100X82 =26,24
2 lt 112 153 321100X112=35.84
Jumlah Total 194 256 08

Ciri-ciri dari subjek penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Siswa SMU Swasta Kemala Bhayangkarr I Medan.

2. Terdaftar sebagar srswa yang aktif pada tahun ajaran 2002-2003

3. Siswa duduk di Kelas I dan ll

4. Jenis kelamrn laki-laki.

D. Metode Fengurnpulan Data

Metode pengumpulan data yang drgunakan dalam penelitian rni ialah

dengan menggunakan angket.
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Metode angket ini digunakan dengan cara menyebarkan angket yang

bensi daftar atau pernyataan yang telah drtetapkan dan disusun sedemikian

rupa sehingga sub.lek penelrtran dapat mengisrnya dengan mudah.

Hadi (1986) mengatakan bahwa angket mendasarkan diri pada

laporan-laporan pribadi (self rapporl) dan angket memiliki kelebihan dengan

asumsi sebagi berikut :

a. Sublek adalah orang yang palrng tahu tentang dirinya.

b. Apa yang drkatakan sub1ek kepada peneliti adalah benar dan oapat

dipercaya.

c. lnterpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang drajukan sama

dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

Selain itu, metode angket yang digunakan dalam penelr(ian rnr atas

dasar petimbangan, antara lain :

a. Metode angket merupakan metode yang praktis.

b. Dalam waktu yang relatif sinEkat dapat dikumpulkan data yang banyak.

c Metode angket merupakan metode yang dapat menghemat tenaga dan

ekonomis.

Sebelum digunakan pada penelrtian yang sebenarnya, angket tersebut

cerlu diuji cobakan terlebih dahulu. Hasil uji coba selan1utnya dranalisrs

secara statistik untuk memperoleh nrlar valrdrtas dan reliabrlrtas alat ukur.

Butir-butir pernyataan yang telah memenuhi kualrfikasr validrtas dan

'elrabilitas inilah yang digunakan dalam penelitian dengan asumsr bahwa alat

UNIVERSITAS MEDAN AREA



34

-rkur tersebut secara tepat dapat mengungkapkan apa yang ingin diungkap,

serta konsisten dalam pengukurannya.

Angket Tingkah Laku Agresi

Angket tingkah laku agresi yang digunakan dalam penelitran inr disusun

berdasarkan tipe-tipe tinEkah laku agresi yang dikemukakan oleh

Atkinson, dkk. .(dalam Koeswara, 1991), Atkinson, dkk. (1996), Berkowitz

dan Moyer (dalanr Koeswara, 1991), dan Karlono (1985) yang terdiri dart

agresi yang bersrfat instrumental, verbal, frsik, emosional, konseptual, dan

kolektrf

2 Angket Kebutuhan Psrkologis

Angket kebutuhan psikologis disusun berdasarkan macam-macam atau

bentuk-bentuk kebutuhan psikologrs yang drkemukakan oleh Martaniah

(1982) yaitu kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan rasa kasih sayang,

dan kebutuhan harga diri.

Penilaian kedua angket di atas berdasarkan format skala Likert. Nilai-

nrlai berdasarkan skala Lrkert (dalam Noes.lirwan, dkk 1981) bahwa setiap

pernyataan drperoleh dari lawaban sublek yang menyatakan mendukung

(favourable) atau tidak mendukun g (unfavourable) terhadap setiap

pernyataan dalam empat kategori lawaban, yakni "sangat Setulu (SS)'

"setuju (S)", "Tidak Setulu (TS)', :'sangat Tidak Setuju (STS)"

Penilaran butrr fayo urable bergerak dari nilar empat untuk .lawaban

SS", nilai tiga untuk jawaban "S", nilai dua untuk jawaban "TS" dan nilai satu

untuk .lawaban "STS". Penilaian butrr: unfavourable bergerak dari nilai satu
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untuk jawaban "SS', nilai dua untuk jawaban "S", nilai tiga untuk jawaban

TS' dan nilai empat untuk jawaban "STS".

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Uji Validitas

Suatu alat ukur drharapkan dapat memberikan informasi sesuai yang

drrrtginkarr oleh karcna rtu frarus rncrncrrul-u pcrsyaratan tcrtcntu, tcrutama

syarat validitas dan reliabilitas alat ukur. Alasannya adalah kualitas alat ukur

tersebut akan sangat menentukdn baik tidaknya suatu hasil penelitian.

Dengan demrkian suatu alat ukur sebelum digunakan dalam suatu penelitian,

naruslah memiliki syarat validitas dan reliabilitaq sehingga alat tersebut trdak

menyesatkan hasil pengukuran dari kesimpulan yang didapat (Azwar, 1992).

Arikunto (1 9BO) menyatakan bahwa suatu instrumen pengukur

drnamakan valid apabila mengukur apa yang seharusnya drukur. Sementara

Hadi (1986) menguraikan bahwa instrumen pengukur drkatakan valrd apabila

,iapat mengungkap data variabel yang ditelrti secara tepat. dengarr kata lain

alat tersebut mampu mengukur apa yang'scharusnya drukur.

Menguji validitas suatu alat ukur perlu kriteria pembanding, yattu

kriteria luar dan krrteria dalam. Knterra luar adalah pembandrng yang berasal

dari. luar, sedangkan kriteria dalam adalah pembanding dari dalam. Pada

penelitian ini menggunakan pembanding dar'i dalam instrumen itu sendiri,

dengan cara mengkorelasikan nilar tiap butir dengan nilar totalnya. Teknrk

norelasi yang digunakan adalah product moment yang dikembangkan oleh

Karl Pearson (Azwar, 19Bg).
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Rumus teknik korelasi product moment

berikut :

tersebut adalah sebagai

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi butir dengan total.
IX = Jumlah skor butirVY = Jumlah skor total
IXY = Nilai hasil perkalian variabel butrr dengan total
N = Jumlah subjek

Nilai total yang telah didapatkan darr teknrk korelasr product moment di

atas, sebenarnya masih perlu dilakukan pengkorelasian karena kelebihan

cobot. Artinya indeks korelasi product moment tersebut masrh kotor dan perlu

:rbersihkan. Alasannya adalah karena nrlar-nrlar butrr turut menladr komponen

skor total Teknik untuk menghindarr kelebihan bobot rnr adalah dengan

menggunakan rumus paft whole (Hadi, 19BO) sebagai berikut .

r*u SDu - SD,
l':

ITI

Keterangan :

t"ot = Koefisien r setelah dikoreksi.
lxy = Koefisien r sebelum dikoreksi
SD* = Standart Deviasi skor item
SDv= Standart Deviasi skor total.

(IX1 1rY;

[ ,\x) IIl('r') llr:r'rL* N .l L'

\_\,V

r"y i .l

(\ Y)'' I

-lN-i

SDu r SD. - 2 r,, SD" SDu
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dari suatu alat ukur diartikan sebagar keajegan atau

:-srstensi dari alat ukur yang pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang

,-:if trdak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang

..:-ra (Azwar, 1992). Hadi (1986) mengatak4n bahwa relrabilrtas adalah

:r,egan aiat ukur atau kekonstanan hasil penelitran.

Pengukuran kedua angket dalam penelitian

- airsis Varians dari Hoyt, dimana rumusnya sebagai

ini menggunakan teknik

berikut (Azwar, 1992).

MKi
ftt=1-

MKs

Keterangan :

I11 = Koefisien reliabilitas alat ukur.

lr*, : ilLT|il:::,'1il,':;aksi item subjek
MKs = Mean Kwadrat antara sublek.

Menurut Hadi dan Pamardiningsih (2000) teknik l-loyt rnr lebih maju

:,;-rpada teknik-teknik relrabilitas lainnya. karena trdak ingrn ditentukan oleh

.atan syarat-syarat tertentu. Teknik Hoyt dapat digunakan untuk butir-butir

: ,<otomi dan non dikotomi, tidak lagi terikat untuk butr-butir yang tingkat

-esukarann.ya seimbang atau hampir seimbang. Dapat drgunakan untuk

-rengujr tes ataupun angket dan jika ada jawaban yang kosong kasusnya

: sa digugurkan saja.
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F. Metode Analisa Data

Langkah selan1utnya setelah pengumpulan data drlakukan, se;aran

rengan pendapat Arikunto (1986) adalah menganalisrs data dengan

:ertu.luan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca

;arr drrnterpretasrkan

Selanjutnya Hadi (19S0) mengemukakan bahwa analrsa data secara

:iatrstrk drlakukan alasan sebagai bcrrkut

Analisa statistik bekerja dengan angka-angka d,an angka-angka ini dapat

menunjukkan jumlah frekwensi nilai atau harga.

: Stastistik bersifat objektif.

: Statistik bersifat universal yakni dapat digunakan pada hampir seluruh

penelitran.

Metode analisa data yang digun.akan dalam penelitian ini adalah teknik

rorelasi Product Moment dari Karl Pearson. Alasan digunakannya teknik

''orelasi ini disebabkan karena pada penelttian ini memilikr tuluan ingin

,^relihat hubungan' antara sattr variabel bebas (pemenuhan kebutuhan

csikologrs) dengan satu variabel terikat (tingkah laku agresi).

Alasan lain adalah karena data yang dikorelasikan dari kedua variabel

:ersebut termasuk data interval.

(Ix; (Iv,
:XY -

l.=
'xy
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Keterangan :

l'xy Koefisien korelasi antara varrabel bebas X
varrabel terrkat Y

)'XY = Jr-tmlah hasrl perkalian antara vanabel X dengan
Y

)'X = Jumlah skor'variabel bebas
) Y = Jumlah skor variabel terrkat
I X2 = Jumlah kwadrat skor X
IY2 = Jumlah kwadrat skor Y
N = Jumlah subjek

dengan

variabel

Sebelum dilakukan analisrs data dengan menggunakan, product

-')ment, maka terlebrh dahulu dilakukan Lrli asumsi penelitian, yaitu :

, Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian

setiap masing-masing variabel telah menyebar secara normal.

- Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data darr variabel bebas

memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung

Semua data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan komputer

3M/lN program SPS (seri prograrn statistik), edisi Sutrisno Hadi dan Yuni

rarmadiningsih Universitas Gadlah Mada, Yogyakarta, versi IBM/lN, hak

. cta (c) 20OO dilindungi undang"undang

UNIVERSITAS MEDAN AREA



anb rv

LAPORAN PENELITIAN

Pada bagian lnl akan druraikan mengenai pelaksanaan penelitian,

=rupa orientasi kancah penelitian dan. segala persiapan yang telah

akukan, pelaksanaan penelitian, hasrl penelrtian dan pembahasan.

A. Orientasi Kancah dan persiapan penelitian

Orientasi Kancah

sekolah Menengah Umum (sMU) swasta Kemara Bhayangkari r

':dan didirikan oleh Yayasan Kemala Bhayangkari pada.tahun 1980 terletak

Jl. K. H. wahid Hasyim No. 1 Medan dan telah mengalami lima kali

-:ganti?n kepala sekolah, saat ini yang men.labat sebagar kepala sekolalr

:alah Bapak Drs. Hilman Haidir.

Jumlah guru yang mengajar di sMU swasta Kemara Bhayangkari r

':dan sebanyak 35 orang dan ditambah empat orang pegawai tata usaha.

,:mentara itu, lumlah siswa-siswi sMU swasta Kemala Bhayangkari I

':dan yang terdaftar pada tahun ajaran 2oo2-zoo3 sebanyak 5BO orang.

Fasilitas yang tersedia di sMU swasta Kemara Bhayangkari I Medan

antaranya ialah gedung sekolah yang permanen sebagai tempat proses

=rajar dan mengaiar yanj terdiridari keras I sebanyak empat ruangan, keras

sebanyak enam ruangan, dan kera:s ilt sebanyak empat ruangan,

selain itu, sMU swasta Kemara Bhayangkari I Medan dilengkapi

r::gan berbagai sarana yang mendukung kegiatan bela.lar dan mengajar

40
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::oerti ruang laboratorium IPA dan bahasa, ruang komputer, lapangan

:,sket, sarana air bersih, kantin, serta ruang ibadah (musholla).

Kegiatan ekstrakurikuler yang drlaksanakan dr SMU Swasta Kemala

::ayangkari I Medan diantaranya ialalr kegiatan pramuka, palang Merah

?emaja, dan DrumOanO.

Prestasi yang pernah diraih dalam berbagai kegiatan yang diikuti di

'rtaranya ialah meraih juara lll festivar Drumband yang diselenggarakan oleh

':sfrfufe Science and Techrtolo,gy TD pardede (lSTp).

2. Persiapan Penelitian

a. Persiapan Aclministrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan persiapan-

:ersiapan yang berkaitan dengan administrasi penelitran, yaitu masalah

cerijinan yang meliputi perijinan dari pihak SMU Swasta Kenrala Bhayangkari

I Medan.

Langkah-langkah yang dilakukan dimulai dari menghubungi secara

rnformil pihak SMU Swasta Kemala Bhayangkari I Medan guna meminta

kesediaan untuk mengadakan penelitian. Setel'ah ada persetujuan dari pihak

SMU Swasta Kemala Bhayangkari I Medan tersebut, peneliti mengurus surat

pengantar perijinan dari Fakultas Psikologi Universitas Medan Area Medan.

b. Persiapan Alat Ukur Penclitian

Persiapan yang dimaksud adalah mempersiapkan arat gkur yang

nantinya digunakan untuk penelitian, yakni angket.
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1 ) Angket Kebutuhan psikologis

Angket kebutuhan psikologis disusun berdasarkan aspek-aspek

':utuhafl psikologis yang dikernukakan oleh Martaniah (1gs2) yartu

-;utultan akatl rasa alnan, kcbutuhart ralsa kasrh sayang dan kebutuhan

,-ga diri.

Tabel 1 di bawah ini merupakan distribusi penyebaran butir angket

"=cutuhan psikologis (Model A) sebelum u.;i coba.

Dist'ibusi Butir Angket ,[f""-lrlrn psikorogis (Moder A)
Sebelum Uji Coba

,rt^-^,-,a--Aspek Kebutuhan i Nomor AutirPsikologis i-- nvourinte 'r-.
(ebutuhan ntran
?asa.Aman

fuourinte 7-0"riioi.iid,..

5, 1 1, 17, 23,
29; 35, 41,47

Psikologis Favourable i Unfavourable
t, t,1i,1s-i, - i-- osz, 18. 24-

I llt-lJtlt
l

16

15

6, 12, 18,24,
31, 37, 43 30, 36, 42,48

(ebutuhan Akan 2, B ,14,2Q, 26,
(asih 32,36, 44(ebutuhan Akan

--i1:: -u' at .,.._..- r

3, 9, 1 5,21,27, 
I| 4, 10, 16,22,
| 28,34,40,46targa D[i 33, 39,45

TOTAL 24

2)Angket Kecenderungan Tingkah Laku Agresi

Angket kecenderungan tingkah laku agresi yang digunakan dalam

:enelitian ini disusun berdasarkan tipe-tipe tingkah laku agresi yang

:rkenrukakan oleh Atkinson, dkk. (dalam Koeswara, 1gg1), Atkinson, dkk.

1996), Berkowitz dan Moyer (da1am Koeswara, '1991), dan Kartono (1gg5)

-ang terdiri dari agresi yang bersifat instrumental, verbal, fisik, emosional,

-.onseptual, dan kolektif.

Tabel 2 berikut ini merupakan distribusi penyebaran butrr angket

-.ecenderungan tingkah laku agresi sebelum u1i coba.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



43

Distribusi Butir Angket
Agresi (Model

Tabel 2
Kecenderungan Tingkah Laku
B) Sebelum Uji Coba

r.11gjel Le& iglge'_

Agresi lnstrumental

Agresi Verbal
Agregl FislI
Aglqsl Eryq,stqrcl
AgIgqL llercggt-ual

mor Butir i

I -Unfavourabte lJlh
I e,2a,36, 48, 60, I .,u
i 0a,70,72 

l? I 11,23,3s,47,5g, oz I ,,3 1 10,22,34, 46, sB, 66 ', 12
4 ] q, 2:,33.45. sJ: 6s I lz

Favourable

Agresi Kolel<!{_
JUMLAH

Kedua angket di atas, disusun berdasarkan skala Likert dengan empat

= ternatif pi[ihan jawaba.n dengan membuat item-item yang mendukung

:ernyataa n (favourabte) dan item yang tidak mendukung pernyataan

tnfavourable).

Kriteria penilaian untuk item favou rabte berdasarkan skala Likert ini

;lalah nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), nitai 2 untuk

: rhan jawaban Tidak Setuju (TS), nilai 3 untuk pilihan jawaban Setulu (s)
:an nilai 4 untuk pilihan jawaban sangat setuju (ss) sedangkan untuk item

-tfavourabie, nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat setuju (ss), nilai 2 untuk

: rhan jawaban setuju (S), nirai 3 untuk pilihan jawaban Trdak setulu (TS)

-:n nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak sctuju (srs).

r. Uji Coba Alat Ukur penelitian

Pelaksanaan ujr coba .angket kebutuhan psikologrs dan angket

' :cenderungan tingkah laku agresi dilakukan dari tanggal 12 Mei 2003 pada

: SWo sMU Swasta Kemala Bhayangkara I Mecjan. selanlutnya drlakukan

I B20,3i,44lso I.,o
I _7,-1e,31 43 s-s ] ro_i -so - 

72

1, 13, 25,37,49,

17 , 29, 41. 53
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-engecekan sekaligus pensekoran terhadap angket yang telah terkumpul

=:rta dilakukan pengolahan data.

Pada tahap uji coba ini, peneriti menghubungi guru dr sMU Swasta

"emala Bhayangkari I Medan untuk melakukan koordinasi terhadap siswa-

' swi yang akan dijadikan subjek penelitian dalam rangka membantu penulis

engadakan penelitian.

Angket yang disebar pada tahap u1r coba ini, terdrri dari angket
'=cutuhan psikologis dan angket kecenderungan tingkah laku agresr yang

: adikan dalam satu bundel angket. Adapun angket yang disebar sebanyak

- ' bundelleksemplar terhadap 40 siswa dan kesemuanya dapat dianalisis.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan uli coba kedua

"-3ket penelitian ini adatah mem:berikan informasi mengenai maksud dan

-. Jan peneliti menyebar angket. Setelah seluruh siswa mengerti akan tata

:,'a mengisi angket, maka angket dibagikan untuk segera diisi. waktu yang

: sediakan untuk mengisi angket adalah selama 30 menit.

Setelah angket yang disebar selesai diisi dan dikurmpulkan kembali,

= anlutnya dilakukan peniraian terhadap masrng-masing angket dengan cara
"=:nbuat format penilaian sesuai dengan skor-skor yang ada pada setrap

: -:carnya.

Kemudian skor/nilai yang merupakan prlrhan sublek pada setiap butrr

:=-ryataan dipindahkan ke kertas mirimeter yang diformat sesuai dengan

:lerluan tabulasi data, yaitu lalur/kolom untuk nomor pernyataan (butir item)

. -^ baris untuk nomor sublek.
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a. Angket Kebutuhan Psikologis

Hasil uji coba angket yang diberikan kepada 40 orang siswa,

- =:unjukkan bahwa dari 48 butir pernyataan yang disusun berdasarkan tiga

.:er< kebutuhan psikologis terdapat 3 butrr yang gugur, yakni butir nomor'18,

- lan 44, sedangkan butir yarrg valid sebanyqk 45 yang bergerak dsri r51 =

-:3 sampsi t'p1 = 0,706. Tabel 3 berikut merupakan distribusi butir-butir

, j dari angket kebutuhan psikologis setelah uji coba.

, Tabel 3
Distribusi Butir Angket Kebutuhan Psikologis (Model A)

Setelah Uji Coba

Aspek Kebutuhan
Psikologis

=iutuhan Akan Rasa

(ebutuhan Aka'n Kasih
Sayang

Kebutuhan Akan Harga
JN

TOTAL

Setelah butir-butir dianalisis dengan teknik korelasr product montent,

=-,udian dilbnjutkan dengan analisis keandalan (reliabilitas). Teknik uJi

- abilitas anEket pemenuhan kebutuhan psikologis dengan menggunakan

- rula Hoyt. lndeks reliabilitas yang diperoleh sebessr- r-11, = 0,941.

Melalui hasil tersebut maka dapat drnyatakan bahwa angket kebutuhan

. . <ologis yang telah disusu'n dalam peneliiian ini reliabel, yaitu dapat

:-nakan pada saat yang larn dalam mengungkap kebutuhan psikologis.

-- 
Nomo; sltir- - i--- i

Favourable -l--Unfavourable--, 
Jlh

, I 6,12,24, 
i

'':l'::''u't 37 I .0, 36,42, i 18 ' 14 :

''-*1 -l I t8 i iI 5,11,17, ! Iu'::'::''u' , 44 ) i;2sj C5 - 15Jz' 'rQ I ' 41, 47 rI i 0,10,16, i I i

33' 39' 45 I 40,46
_-iZ_- I z 1 -23 , r ,lq-
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b. Angket Kecenderungan Tingkah Laku Agresi

Hasil uji coba angket kecenderungan tingkah laku agresi yang

: cerikan kepada 40 orang siswa, menunjukkan bahwa darr 72 butir

:ernyataan yang disusun berdasarkan enam jenis tingkah laku agresi,

:rdapat lima butir pernyataan yang gugur, yakni butir nomor 46, 48, 58, 60,

:an 
.64, 

sedangkan butir yang valrd berjunrlah 67 butir, yang memilrki

'cefisien korelasi bersih bergerak dari rp1 = 0,285 sampai r51 = 0,75S. Tabel 4

crttpakatt distilbusi butlr-butrr valrcj darr angkct kccenderungan trngkalr laku

.,-;iesi setelah uji coba.

Tabel 4
Distribusi Butir Angket Kecenderungan Tingkah Laku Agresi (Model B)

Setelah Uji Coba

Tingkah Laku Favourable
Agresi i Valid i...rgresr 1 13, 25.37,49,

nstrumental 61 69 71"l'
rgresi Verbal ', 2.14 26, 38 50, 62

-gresr Fisik
69

16,28, 40,52

17,29, 41, 53
lqr 30 41 p_4

35

i

.rQresi Emosional 
i

igresrSqniepluar 
I

rQ[esr Kolektrf
JUMaAH - l-

4

5
6

or-+

1

Setelah butir-butir dianalisis dengan teknik korelasi prdduct moment,

<emudian dilanjutkan dengan analrsis keandalan (reliabilrtas). Teknik uJi

-elrabilitas angket kecenderungan tingkah laku agresif dengan menggunakan

':rmula Hoyt. lndeks reliabilitas yang diperoleh sebesor rn, = 0,g56.

. Melalui indeks relia'bilitas tersebut maka angket kecenderungan

, ngkah laku agresi yang telah disusun dalam penelitian ini dinyatakan

Nomor Butir
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-eliabel, yaitu dapat digunakan pada saat yang lain dalam mengungkap

-.ecenderungan tingkah laku agresi.

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian rni dilaksanakan tanggal 19 Mei 2003 yang dimulai dari

renghubungi para guru untuk mengurnpulkan siswa sesuar dengan yang

:':r-reliti br.rtul'rkan. Dal;ttn pcnclrtran inr srswa yarng drbutuhkan sesuat dengan

'-rteria adalah srswa lakr-lakr. Sehubungan dengan hal tersebut, maka

,rgkah awal yang harus drlakukan adalah mendata jumlah siswa laki-laki

. sejalan dengan pendataan yang telah dilakukan, maka diketahui

sebanyak 194, orang siswa laki-laki daii kelas I dan ll. Untuk mewakili

-'ereka, maka ditetapkan sebanyak 62 orang untuk dijadlkan sebagai sublek

:enelitian..selanlutny'a pada tanggal yang telah ditetapkan di atas, para siswa

.ersebut dikumpulkan untuk drinrnta mengisr angket yang telah dipersiapkan.

rngket yang akan diberikan kepada siswa-siswi tersebut adalah angket

:emenuhan kebutuhan psikologrs dan angket kecenderungan tingr<ah laku

:gresif. Pertama-tama penelitr memberikan penlelasan mengenai tata cara

:engisian angket. Agar penelitian inr tidak menemui hambatan, peneliti

'nemberikan kesempatan kepada para siswa untuk bertanya bila ada hal-hal

;ang kurang dimenEerti. Setelah selurr,rh siswa menyatakan mengerti, maka

aigket segera dibagrkan untuk diisi hrngga selesai dan drkumpulkan kembali.

3erdasarkan hasil koreksi angket 62 orang siswa, diketahui bahwa seluruh

srswa dapat memberikan jawaban secara lengkap tanpa ada pernyataan

angket yang terlewatkan.
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Langkah berikutnya sehubungan dengan penelrtian ini adalah

relakukan pensekoran terhadap kedua angket adalah sebagai berikut :

Pertama, membuat kunci .lawaban pada lembar lawaban sesuai

rengan pernyataan (fauourable dan unfavourable) dan sela;utnya dilakukan

:ensekoran sesuai dengan nomor urut pernyataan. Setelah drketahui nilai

.lb1ek untuk setiap pernyataan, maka selanlutnya nilar tersebut dimasukkan

-.e kertas milimeter sesuer dengan tabulasr yang drbutuhkan untuk

:.1umlahkarr, sehirtgga drperoleh nrlai total setrap siswa untuk kedua angket.

Kedua, setelah drketahui nilai total sublek untuk kedua variabel, maka

:ata ini menjadi data induk pehelitian. Variabel bebas adalah pemenuhan

'.ebutuhan psikologis (x) sedangkan yang menjadi variabel tergantungnya

adalah kecenderungan tingkah laku agresif (Y)

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelrtran ini adalah

analisis korelasi r product moment dari Pearson. Penggunaan product

moment setelah terpenuhinya syarat-syaiat ; data variabel bebas dan

variabel tergantung merupakan data.interval, uji asumsi (uji normalrtas dan uji

irnieritas) harus terpenuhi dan ada variabel lain yang drkontrol.

Sebelum data'dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap

varrabel-vaiiabel yang menladi pusat perhatran (pemenuhan kebutuhan

psikologis dan kecenderungan tingkah laku agr"esi) yang meliputi uji

normalitas sebaran dan uji linieritas hubungan
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' Uji Asumsi

a. Uji Normalitas Sebaran

Adapun maksud dari uJi normalitas sebaran rni adalah untuk

- =nbuktikan bahwa penyebaran data-data penelitran yang menladi pusat

- =';tatian telah menyebar berdasarkan pnnstp kurve rrormal.

Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan formu la chi

..'.adrat. Berdasarkan analisis tersebut, maka diketahui bahwa variabel

-:'lrcouh?n kebutuhan psikologis dan kccenderungan trngkah laku agresif,

:ngrkuti sebaran normal, yartu berdistrrbusi sesuai dengan pnnstp kurve

.-:malEbbingGauss.Sebagarkriterranyaapabilap>

.-ror-?11r-rla dinyatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,050 sebarannya

- -,yata'kan tidak normal (Hadi dan Pamardiningsih, 2000).

Tabel 5 berikut ini merupakan rangkuman hasil perhitungan uji

--rnalrtas sebaran.

Tabel 5
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Variabel
remenuhan
- ebqQtg[ ps_!tlplosiq
-.ecenderungan
ls!a!_]e!q aslglLl_

' ::erangan :

: 
=RATA = Nilai rata-rata

P Keterangan 
i

r_____i
0,387 | Normal 

I

134,436

130,307

9,560

9,829

=;l_l
13,562 

|

I

",!,1',_i
0,364 I Normal

_l

. ,,2_it

.

= Harga Kai Kwadrat
= Simpangan Baku (Standart Deviasi)
= Peluang Ralat Alpha

RERATA CHI2
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b. Uji Linieritas Huburigan

uji linientas hubungan drmaksudkan untuk mengetahui derajat

-3ungan variabel bebas terhadap vartabel tergantung Artrnya apakah

. =^nenuhan kebutuhan psikologrs dapat menerangkan trmbulnya

=:enderungan tingkah laku agresi dan hal ini secara vrsualisasi dapat

- :erangkan dengan melihat garis linieritas, yaitu meningkatnya atau

.:\UrUttttya rttlat sutnbr-t Y (kcccrrcJcrUllUall trrrgkah laku agrCsi) seirtng

' rrr rnn\/a nilar q. nUhan_:rganmeningkatnyaataumenurunnyanilaisumbux(peme

-cutuhan Psikologis)

Berdasarkan uji linieritas, dapat diketahui apakah variabel bebas

-3ngan variabel tergantung dapat atau tidak dianaliSis secara korelasional'

*,asil analisis menunlukkan bahwa variabel bebas (pemenuhan kebutuhan

:sikologis) mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel tergantung

(ecenderungan tingkah laku agresi). Sebagai kriterianya apabila p beda >

I 050 maka dinyatakan mempunyai derajat hubungan yang lrnier (Hadi dan

ranrardintngsih, 2OO0).

Harga-harga hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini :

Tabel 6
RangkumanHasilPerhitunganUjiLinieritasHubungan

KqBF-LA91eIAL- l- t ero{- - l- I ^u^:?.4- , [grrnA!q4[ ,

__ x-y I 0p9l_--L-_'@q- -l ---!!ler--l
Keterangan .

A
\/I-
F BEDA =

P BEDA =

Pemenuhan l<ebutuhan Psikologis
Kecenderungan tingkah laku agresif

Koefisien linieritas
Proporsi peluang ralat alpha untuk F Beda
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-. Hasil Perhitungan Korelasi r Product Mornen

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi r product moment diketahui

:,nwa "Terdapat hubungan negatif yang Sangat signifikan antara pemenuhan

.=cutuhan psikologis dengan kecenderungan. trngkah laku agresi pada siswa

::<olah Menengah lJmum (SMU) Swasta Kemala Bhayangkarr I Medan

:"kologis tinggi, maka skor kecenderungan tingkah laku agresi rendah.

: =oaliknya jika skor pemenuhan kebutuhan psikologis rendah, maka skor

' -;urrderungart trrrgkatr laktr llgrcsrl trtlgr.;t

Adapun koeftsren deterrntrtan 1r'r; dart hubungan dr atas acJalah

:=cesar f = 0,396. Hal ini menun.lukkan bahwa kecenderungan tingkah laku

,gi-esi dibentuk oleh pemenuhan kebutuhan psikologis sebesar 39,6%.

Tabel 7 di bawah ini merupakan rangkuman hasil perhitungan r

'cduct moment.

Tabel 7
Rangkurnan Perhitungan r Product Moment

er@l oettOi---t l t-q%

' :terangan :

: = Pemenuhan kebutuhan psikologis
' = KecenderunEan tingkah laku agresi. = Koefisien hubungan antara X dengan Y

- = Proporsi peluang ralat alPha

=7-a/o = Bobot efektif X terhadap Y dalam persen
:s = sangat signifikan pada taraf signifikansi 1% atau p < 0,010.

Rangkuman perhitungan statistik induk dapat dilihat pada tabel B

:errkut ini.

;""il ^ottrs* t'i I 
no*. o=.(t')-l- p , ervl;5

x rV-l-;-o:030 - 
l- 
----o,sgo 

_l o ooo i !9-,r_ l s
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Keterangan
X1 =
Y.

I\=

_/\
rv2
RERATA=
QD
JLJ

Tabel 8
Statistik lnduk

Pemenuhan kebutuhan psrkologis
Kecenderungan tingkah laku agresi
Jumlah sub.lek
Jumlah skor total
Jumlah kwadrat skor total
Skor, rata-rata tiap variabel
Simpangan baku atau standart devrasr

3. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik

a. Mean Hipotetik

1) Pemenuhan Kebutuhan Psikologis

Pemenuhan kebutuhan psrkologrs diungkap dengan 45 butir dengan

skala Likert 4 jawaban, maka mean hipotetiknya adatah {(a5 x 1) + (4s x4)}:

2 =112,5.

2) Kecenderungan Tingkah Laku Agresi

Kecenderungan tingkah laku agresi diungkap dengan 67 butir yang
:

Cengan skala Likert'4 pilihan jawaban, maka mean hipotetiknya adalah {(67 x

1)+(67x4)):2=167,5.

b. Mean Empirik

1) Pemenuhan Kebutuhan Psikotogis

skor total keseluruhan subjek pada data pemenuhan kebutuhan

psikologis adalah sebanyak 8335 dengan jumlah subjek 62, maka mean

empiriknya = 8335 '. 62 = 134,436

SUMBER
1 131739 134,436
1 08358 1 1 30,307
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2) Kecender,ungbn Tingkah Laku Agresi

Skor total keseluruhan subjek pada data kecenderungan trngkah laku

,gresi adalah sebanyak 8079 dengan .lumlah sublek 62, maka mean

=npiriknya 8079 : 62 =130,307

c. Kriteria

Untuk variabel pemenuha.n kebutuhan psikologis, apabila mean

=nrpirik lebih besar darrpada mean hipotetik, maka pemenuhan kebutuhan

:sikologis terpenuhi dan apabila mean empirik lebih kecil daripada mean

^ potetik, maka pemenuhan kebutuhan psrkologis tidak terpenuhi.

Untuk variabel kecenderungan trngkah laku agresi, apabila mean

=mpirik lebih besar daripada mean hipotetik, maka subjek penelitian

:inyatakan memiliki kecenderungan tingkah laku agresi yang tinggi dan

sebaliknya apabila mean empirik lebih kecil daripada mean hipotetik,

:rnyatakan kecenderungan tingkah laku agresif rendah. Tabel di bawah ini

renggambarkan subjek penelitian mengenai pemenuhan kebutuhan

csikologis dan kecenderungan tingkah laku agresi siswa Sekolah Menengah

Jmum (SMU) Swasta Kemala Bhayangkari I Medan.

Tabel 9
Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hip'otetik

. dan Nil'ai Rata-rata Ernpirik

VARIABEL
NILAI RATA-RATA KETERANGANHipotetik

Pemenuhan Kebutuhan Kebutuhan
Psikoloqi Psikoloqis T

Kecenderungan TL.

_Agresif
167,5 130,307 Kecenderungan TL

Agre_91l1enQqh

EmBirik
112,5 134,436
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Berdasarkan data-data yang telah drdapatkan dalam penelitian ini,

maka dapat dinyatakan bahwa : 1) kebutuhan psikologis subjek penelitian

dinyatakan terpenuhi dan 2) kecenderungan tingkah laku agresi subjek

penelitian dinyatakan rendah.

D. Pcmbahasalr

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan teknik korelasi r

product moment diketahui bahwa terdapat hubungan negatrf yang sangat

signifikan antara pemenuhan kebutuhan psikologis dengan kecenderungan

trngkah laku agresr pada siswa Sekolah Menengah Umum (SMU) Swasta

Kemala Bhayangkari I Medan dengan nilai korelasi sebesar (r*y = - 0,630 ; p

< 0,010). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi skor pemenuhan kebutuhan

psikoloEis, ma,ka semakin rendah skor kecenderungan tingkah laku agresi.

Sebaliknya semakin rendah skor pemenuhan kebutuhan psikologis, maka

semakin tinggi skor kecenderungan tingkah laku agresi.

Tingkah laku agresi seperli yang telah dinyatakan oleh beberapa ahli

yakni Atkinson dkk (1996), Kartono (1994), dan Zillmann (datam Baron dan

Richardson, 1994) adalah sebagai perilaku yang dimaksudkan untuk melukai

orang lain secara fisik atau verbal atau merusak harta benda dengan

melakukan tindakan yang sewenang-wenang dan tidak dapat diterima secara

sosial.

Banyak faktor penyebab seseorang itu melakukan berbagai bentuk

tindakan atau tingkah laku agresi, diantaranya adalah terpenuhi tidaknya
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:erbagai kebutuhan psikologis individu. Kebutuhan psikologis dimaksud

'lalah rasa aman, kasih sayang dan harga diri. oleh sebab itu trnlauan

^:engenai tingkah laku agresi dapat diawali dengan membahas mengenai

'a ktor penyebabnya, diant arany a adalah pemen uhan kebutu han psikologis.

Kebutuhan psikologis seperti yang disampaikan Maslow (dalam Goble,
'393) merupakan kebutuhan pokok yang diperlukan manusra sehingga

ranusia tersebut dapat terdorong untuk bertindak oleh adanya kebutuhan

'ang timbul dalam dirinya. Kebutuhan rnr mcminta penyelesaian dengan

lcgera seltingga kalau tidak dibcri kcscmpatan untuk drekspresrkan secara

,',a1ar akan membentuk tingkah laku yang tidak walar pula.

selanjutnya menurut Maslow (dalam Goble, 1gg3) bahwa rasa aman

sebagai salah satu dari kebutuhan psikologis meliputi kebutuhan akan

<etenangan, ketergantungan, perlindungan, terhindar dari rasa takut, dari

'.ecemasan, maupun dari ancaman. Kebutuhan lainnya yakni kasih sayang

reliputi kebutuhan mengadakan hubungan kasih sayang dengan orang lain,

caik itu terhadap kelompoknya maupun terhada,p anggota keluarganya.

Rumah rnerupakan pusat utama untuk pemenuhan kebutuhan akan cinta dan

<asih sayang (love needs) bagi individu. Sedangkan kebutuhan lainnya

adalah harga diri yang rnelipu{i kebutuhan akan pres/is.e, kebutuhan untuk

ierhasil, kebutuhan untuk dihormati, kebutuhan untuk menjadi kuat, rnenjadi

seorang yang memiliki nama baik, status yang terhormat dan kemuliaan.

Tidak terpenuhinya tiga kebutuhan ini akan menimbulkan dampak

regatif, diantaranya adalah tingkah laku agresi, Hal ini sejalan dengan
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-:^capat yang disampaikan Hurrock (1990) bahwa kebutuhan psikologrs

"g dimiliki individu sebagaimana halnya de'ngan kebutuhan-kebutuhan

,:g lain, sangat penting dilakukan, karena hal ini berkaitan dengan

-:'(embangan individu pada masa-masa yang akan datang.

lndivrdu atau anak yang kebutuhan psikologisnya kurang dapat

=-3€r-rUhi seperti merasa kurang dihargai, merasa kurang aman dan merasa

-'ang mendapatkan kasih sayang, maka individu tersebut ceiiderung

':n]adi individu yang trngkah laku agresinya tinggi yang ditandai dengan

-<a membuat onar dan keributan di sekolah untuk mencari perhatian dari

-ang lain (Kartono, 1994)

Pendapat di atas sejalan dengan hasil yang telah didapatkan dalam

=nelitian ini dimana pemenuhan kebutuhan psikologis memberikan andil

ang cukup berarti terhadap pemunculan tingkah laku agr.esi, yakni sebesar

3,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat 603% faktor atau

ariabel penyebab lain terhadap terjadinya atau munculnya tingkah laku

,Eresi yang dalam penelitian ini tidak dilihat. Faktor lain tersebut menurut

,sumsi peneliti adalah latar belakang keluarga, pola asuh orangtua, media

lassa (tulisan dan elektronik) dan pengar.uh dari llngkungan.

Secara umum hasrl penelitian ini menyatakan bahwa kecenderungan

: ngkah laku agresi siswa sMU swasta Kemala Bhayangkari I Medan,

.erqolong rendah, dimana nilai rata-rata yang diperoleh (empirik) yakni

130,307, lebih kecil daripada nilai rata-rata hipotetik yakni 167,5
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Hasil lain yang drdapatkan dalam penelitran ini, yakni kebutuhan

psikologis dinyatakan cukup terpenuhi, sebab nilai rata-rata empirik 134,436,

lebih besar daripada nilar rata-rata hipotetik 112,5. I
'l

I

I
I

!

I

I
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tsAB V

PENUTUP

A. Kesimpuian

Berdasarkan hasil-hasil yang telatr diperoleh dalam penelitian ini,

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut .

1. Terdapat hubungan negatif yang sangat signrfikan antara pemenuhan

kebutuhan psikologis dengan kecenderungan tingkah lak'u agresi pada

siswa SMU Swasta Kemala Bhayangkari I Medan dengan nilai

korelasi sebesar (r'y = - 0,630;p < 0,010). Melalur hasil penelitian ini

dapat dinyatakan bahwa semakin terpenuhi kebutuhan psikologis,

maka semakin rendah kecenderungan tingkah laku agresi. Sebaliknya

semakin tidak terpenuni kebutuhan psikologi, maka semakin tinggi

kecenderungan tingkah laku agresi. Oleh sebab itu hipotesis yang

telah diajukan dalam penelitian ini dinyatakan drterima.

2. Koefisien determinan kecenderungan tingkah laku agresi oleh faktor

el pemenuhan kebutuhan psikologis sebesar 39,6%. Hal ini' atau variab

berar:ti masih terdapat 60,4Yo kecenderungan tingkah laku agresi

dibentuk oleh faktor lain yang dalam penelitian ini tidak dilihat Faktor

lain tersebut menurut asumsi peneliti adalah latar belakang keluarga,

pola asuh orangtua, mccji'"r rhassa (tulrsan dan elektronik) dan

pengaruh dari lingkungan.

tro
J(J
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3 Secara umum hasil penelitian ini menyatakan bahwa kecenderungan

tingkah laru agresr siswa sMU swasta Kemala Bhayangkari I Medan,

tergolong rendah, dimana nilai rata-rata yang diperoleh (empirik) yakni

130,307, lebih kecil daripada nilai rata-rata hipotetik yakni 167,5. Dalam

hal pemenuhan kebutuhan psikologis dinyatakan cukup terpenuhi, sebab

nilai rata-rata empirik 134,436, lebih besar daripada nilai rata-rata

hipotetik 112,5

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berrkut ini dapat

diberikan beberapa saran, antara lain .

1. Melrhat adanya hubungan negatif yang sangat srgnrfrkan antara

pemenuhan kebutuhan psikologis dengan tingkah laku agresi, dimana

kebutuhan psikologis pbra siswa terpenuhi, dan para siswa memiliki
' kecenderungan tingkah laku agresi yang rendah, maka drsarankan para

orangtua dari srswa tersebut untuk dapat mempertahankan kondisi atau

suasana rumahtangga dengan tetap m.emberikan atau memenuhi

berbagai kebutuhan psikologis anak. Dengan terpenuhinya berbagai

kebutuhan psikologrs anak tersebut, diharapkan faktor penyebab trngkah

laku agresi dapat menyadi berkurang.

2- Kepada pihak sekolah disarankan agar memperhatikan kondrsi-kondrsi

para siswa, terutama yang berhubungan dengan kondisi psrkologis slswa.

Hal ini disebabkan berbedanya daram hal pemenuhan kebutuhan
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psikologis antara setiap siswa. oteh karena itu jika, para guru dapat

memahami kondisi psikologis para siswa tersebut, dapat dilakukan
'tindakan yang lebih bijaksana dalam mengarahkan atau m'embimbing

para siswa agar tidak bertingkahlaku agresi.

3'. Kepada peneliti berikutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini,

disarankan agar mengkaji faktor-faktor lain yang menyebabkan terjadinya

tingkah laku agresi, diantaranya adalah latar belakang keluarga, pola asuh

orangtua, media massa (tulisan dan elektronik) dan pengaruh dari

lingkungan.
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